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TINJAUAN TEORITISEFEKTIVITAS DAN KINERJA

A. EfektivitasKinerja
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti
berhasil, tepat atau manjur. Menurut Ricarcd. M. Stress efektivitas
merupakan suatu kegiatan dari faktor pencapaian tujuan yang memandang
bahwa efektivitas berhubungan dengan pencapaian tujuan bersama bukan
pencapaian tujuan pribadi. Sejalan dengan itu Ster mengungkapkan bahwa
efektivitas adalah bagaimana organisas melaksanakan seluruh tugas
pokoknya atau mencapai sasaran.®

Sedangkan menurut Komaruddin dalam Ensiklopedia dijelaskan
bahwa efektivitas merupakan hal yang menunjukan taraf tercapainya
tujuan dan suatu usaha yang dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai
tujuan. Seiring dengan itu, pendapat lain juga mengatakan bahwa
efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya *

Sedangkan Ducan yang dikutip Richard M. Steers dalam bukunya
“Efektivitas Organisasi” mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagai

berikut :

K amaruddin, Ensiklopedia Manajemen (Jakarta : Bina Aksara 1994), Cet Ke 1 Edisi
Ke2, h. 269
*Ibid, h. 271
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a. Pencapaian Tujuan
Pencapain adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus
dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian
tujuan akhir semangkin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam
arti pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan
dalam arti periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa
faktor, yaitu : kurun waktu dan sasaran yang merupakan target
kongkrit.
b. Integras
Intergrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu
organisas untuk mengadakan sosidisasi, pengembangandan
komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi
menyangkut proses sosialisasi.
c. Adaptas

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses
pengadaan dan pengisian tenaga kerja.*°

2. Indikator Efektivitas
Dalam menjalankan perusahaan ada beberapa indikator efektivitas
yang dapat dinilai untuk mengetahui tingkat efektivitas atas pencapaian

sasaran yang ditetapkan yaitu :

“O(http://madhi enyutnyut.bl ogspot.com/2012/02/pengerti an-ef ektifitas-menurut-
parahtml), diakses padatanggal 22 Januari 2015, pukul 15.54 WIB
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a. Kuantitas kerja pegawai merupakan jumlah atau banyaknya pegawal
yang bekerja dan kgelasan tugas masing-masing, dimana pekerjaan
yang dilakukan oleh karyawan dapat mencapai tujuan dan target.

b. Waktu yang digunakan merupakan lamanya pekerjaan yang dilakukan
daam melaksanakan pekerjaan dalam mencapai target yang telah
ditentukan.

c. Jabatan yang dipegang yaitu wewenang dan tugas masing-masing
bagian. Jabatan merupakan kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seorang karyawan.**

3. Faktor-faktor yang mempengar uhi efektivitas
Menurut H.Joseph Reitz faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas pemimpin meliputi:

a. Kepribadian, pengalaman masalau dan harapan pemimpin,

b. Pengharapan dan perilaku atasan,

c. Karakteristik harapan dan perilaku bawahan,

d. Kebutuhan tugas setiap bawahan

e. Iklim dan kebijakan organisasi.”?

B. Kinerja
1. Pengertian kinerja
Jikaberbicara mengenai pegawai atau karyawan yang bekerja pada

suatu perusahaan, hal tersebut tidak terlepas dari permasalahan kinerja.

“IK amaruddin, Ensiklopedia Manajemen,Op.Cit, h. 159
“http://fitriyantopendaki.bl ogspot.com/2013/06/f aktor-yang-mempengaruhi-
efektivitas.html, diakses padatanggal 19 Mei 2015, pukul 17.58 WIB
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Masalah kinerja pada suatu perusahaan selalu menjadi problematika yang
perlu mendapat perhatian. Hal ini berkaitan dengan segala aktifitas yang
dilakukan dalam meningkatkan efektivitas kerja para karyawan. Sehingga
dapat ditingkatkan kinerja yang akan mengacu pada suatu system formal
dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai dan
mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, hasil
dan termasuk tingkat ketidak hadiran karyawan.

Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaraan
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, vis dan mis organisas
yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja
dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah
mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang ditetapkan
oleh organisasi.*”®

Pengertian kinerja adalah kemampuan dalam menjalankan tugas
dan pencapaian standar penghasilan yang ditentukan oleh instans pada
karyawan sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing
karyawan.**

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapal oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi

bersangkutan secara hukum, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan

3 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: PT Raja Grapindo
2012), Cet Ke 1, h.95
“ Dermawan , Manajemen Kinerja, (Jakarta : Ghalia Indonesia 2008), h. 32
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mora maupun etika, atau kinerja bisa juga diartikan sebagal hasil kerja
seorang pekerja, sebuah proses mangemen suatu organisasi secara
keseluruhan dalam hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukan bukti
konkrit dan dapat diukur.*®
Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesual dengan
harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Suprihanto
kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam suatu periode tertentu yang
dibandingkan, misalnya standar kerja target, sasaran, atau criteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu. Dari pengertian diatas kinerja diartikan
sebagal prestasi, menunjukan suatu kegiatan atau perbuatan dan
melaksanakan tugas yang telah dibebankan.*
2. Indikator kinerja
a Absens
Absensi mengukur proporsi waktu kehadiran dan kesigpan
kerja pegawai. Tingkat absensi merupakan masukan penting bagi
proses perencanaan kapasitas yang mengidentifikasikan keberadaan
dan keahlian pegawal ketika dibutuhkan. Data ini dapat memberikan
masukan yang penting bagi perencanaan dan penjadwalan semua
operasi serta aktivitas perusahaan.
b. Ketersediaan pelatihan

Perbandingan antara ketersediaan pelatihan dan kebutuhan

pengembangan pegawai mengindentifikasikan kesesuaiaan antara

> Sedarmayanti , Sumber Daya dan Produktifitas Kerja, ( Bandung : CV. Mandar maju
2004), h. 173
6 Supardi, Kinerja Guru, ( Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2013 ), Cet 1, h. 45-46
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pelatihan yang dibutuhkan pegawai dan yang ditawarkan perusahaan.
Ketidak sesuaiaan pelatihan yang dibutunkan dengan yang
dilaksanakan akan mengakibatkan gagalnya program pelatihan. Selain
itu, ketidakpuasan peserta juga akan menghabiskan sumber daya
perusahaan serta keahlian yang dibutuhkan perusahaan tidak akan
berkembang.

c. Motivas dan komitmen karyawan

Komitmen dan motivasi bekerja merupakan hal yang penting

dadam ha memaksmalkan pencapaian potensi perusahaan atau
organisasi. Komitmen dan motivas karyawan merupakan kontribusi
yang penting, dimana pegawai dapat menyakinkan perusahaan atau
organisas bahwa karyawan berusaha semaksima mungkin didalam
beraktivitas dan berkerja didalam perusahaan.

d. Loyalitas karyawan

Indikator pengukuran tingkat keluar-masuk karyawan, dimana
karyawan lama meningggalkan perusahaan atau organisasi dan
perusahaan mendapatkan karyawan baru, merupakan tolak ukur
yangsangat penting bagi perusahaan yang harus dikelola dengan
seksama. Lamanya karyawan bekerja di perusahaan atau organisasi
mengidentifikasikan tingkat kepuasan karyawan terhadap perusahaan

atau organisasi.*’

4" Dermawan Wibisono, Manajemen Kinerja Korporasi dan Organisasi, (Jakarta:
Erlangga, 2011), h. 143-145
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3. Faktor —faktor yang mempengaruhi kinerja

Menurut Armstrong terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu:

a. Faktor individu (personal factors)
Faktor individu berkaitan dengan keahlian, motivasi, komitmen dan
lainnya.

b. Faktor kepemimpinan (leadership factors)
Faktor kepemimpinan berkaitan dengan kualitas dukungan dan
pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, mangjer.

c. Faktor kelompok atau rekan kerja (team factors)
Faktor kelompok atau rekan kerja berkaitan dengan kualitas dukungan
yang berkaitan oleh rekan kerja.

d. Faktor sistem (system factors)
Faktor sistem berkaitan dengan sistem atau metode kerja yang ada dan
fasilitas yang disediakan oleh perusahaan. Fasilitas yang disediakan
yaitu dengan memberikan motivasi.

Menurut Manullang, motivasi kerja adalah suatu faktor yang
mendorong karyawan untuk melakukan tindakan yang tertentu yang
mengarah pada suatu tujuan tertentu. Proses timbulnya motivas
dimana orang berusaha untuk memenuhi kebutuhannya yang tidak
terpenuhi, menyebabkan orang akan mencari jalan untuk mengurangi

ketegangan yang disebabkan oleh kekuranggannya.*®

“8 Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikas (Jakarta: Prenada
2014), Cet Kel, Edisi Ke 1, h. 54
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Kondisi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk
mencapal tujuan organisasi (tujuan kerja) yang merupakan dorongan
yang timbul dari dalam diri karyawan untuk melakukan kegiatan atau
tugas dengan sebaik-baiknya agar mampu mencapa prestasi kerja
(kinerja) dengan predikat terpuji. Motivas di artikan suatu sikap
(attitude) pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja (situation) di
lingkungan organisasi mereka, bersikap positif (pro) terhadap situasi
kerjanya akan menunjukan motivas kerja yang tinggi dan sebaliknya
jika mereka bersikap negative (kontra) terhadap situasi kerjanya akan
menunjukan motivasi kerja yang rendah, situasi kerja yang di maksud
mencakup antara lain : hubungan kerja, faslitas kerja, kebijakan
pimpinan, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.*

Menurut As’ad motivasi adalah keinginan seseorang yang
mendorong untuk beraktivitas karena berharap akan membawa pada
keadaan yang lebih memuaskan dari pada keadaan sekarang. Dengan
motivasi orang akan terdorong untuk bekerja keras demi tercapainya
tujuan yang diinginkan serta menggunakan keahlian dan kemampuan
yang dimiliki untuk mencapainya.>

Motivasi adalah dorongan untuk berbuat sesuatu didalam
memenuhi  kebutuhan. Keinginan pencapaian dalam memenuhi
kebutuhan tersebut tergantung dari kekuatan motifnya. Motif dengan

kekuatan yang besar akan menentukan perilaku individu. Dengan kata

49 Mangkunegara, Motivasi Kerja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet Ke 1, h. 23.
*1bid, h. 55
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lain motif adalah kebutuhan, dorongan,atauyang mmenentukan
perilaku seseorang.>
e. Faktor Situasi (contextual/ situation factors)

Faktor situasi berkaitan denga tekanan dan perubahan
lingkungan, baik lingkungan internal maupun eksternal. Bagaimana
lingkungan dan organisasi, lingkungan menentukan tuntutan-tuntutan
organisas mempengaruhi pelaksanaan kinerja dalam organisasi dan
para karyawan terhadap produktifitas organisasi jika mempengaruhi
kinerja, menentukan siapa yang memiliki tanggung jawab penilaian.>
Untuk menuntut kemampuan kinerja karyawan tentunya sebuah

institus maupun organisasi menetapkan kriteria maupun standar kinerja.
Kriteria penilaian yang paling umum adal ah sebagai berikut :
a Sfat
Sifat-sifat karyawan tertentu seperti sikap, penampilan, dan inisitif
adalah dasar untuk beberapa evaluasi. Namun, banyak dari kualitas yang
umum digunakan tersebut bersifat subjektif dan bisa jadi tidak
berhubungan dengan pekerjaan atau sulit untuk didefenisikan. Pada saat
yang sama, sifat-sifat tertentu bisa mempengaruhi kinerja pekerjaan dan
jikahubungan ini terbukti, pemanfaatannya dalam penilaian bisa dianggap

tepat.

' Mudjiarto, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2006), Cet Ke 1, Edisi Ke 1, h. 39-40

2T, Nuraini, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Pekanbaru: Ainisyam, 2013), Cet. Ke-
1,h. 151
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b. Perilaku
Ketika hasil tugas seseorang sulit ditentukan, organisasi bisa
mengevaluas perilaku atau kompetensi orang tersebut yang berhubungan
dengan tugas. Sebagai contoh perilaku yang tepat untuk dievaluasi dari
seorang mangjer adalah gaya kepemimpinan. Untuk orang yang bekerja
adalam tim, menggembangkan orang lain, kerja tim, dan kerja sama, atau
orientas pelayanan pelanggan mungkin tepat. Perilaku-perilaku yang
diinginkan bisa cocok dengan keteria evaluasi karena jika perlaku tersebut
diberi pengakuan dan imbalan, para karyawan cenderung mengulanginya.
c. Kompetensi
Kompetenst meliputi sekumpulan luas pengetahuan, keterampilan,
sifat, dan perilaku yang bisa bersifat teknis, berkaitan dengan keterampilan
antar pribadi, atau berorientasi bisnis.
d. Pencapaian Tujuan
Jika organisasi-organisasi menganggap hasil akhir lebih penting
dari cara hasil-hasil pencapai tujuan menjadi faktor yang tepat untuk
dievaluas. Hasll yang dicapa harus berada dalam kendali individu atau
tim dan haruslah hasil -hasil yang mengarah pada kesuksesan perusahan.
Pada level diatas tujuan bisa berkenaan pada aspek financial perusahaan
seperti profit atau arus kas, serta pertimbangan-pertimbangan pasar seperti
pangsa pasar atau posisi dalam pasar.
e. Potens Perbaikan
Ketika suatu organisas maupun lembaga mengevaluasi kinerja

para karyawan, banyak kreteria yang digunakan berfokus pada masa lalu.
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Dari sudut pandang manajemen kinerja, masalahnya adalah anda tidak
mampu mengubah masa lalu. Kecuali perusahaan mengambil langkah
lebih jauh, data eveluass menjadi dokumen-dokumen historis semata.
Dengan demikian perusahaan harus berfokus pada masa depan,
memasukkan perilaku dan hasil-hasil  yang diperlukan  untuk
mengembangkan karyawan,dalam proses tersebut, untuk mencapai tujuan-
tujuan perusahaan.>
Setelah menetapkan kriteria penilaian standar kinerja karywan,
tentunya akan meningkatkan kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja
karyawan, berarti menuntut kemampuan karyawan dalam perusahaan,
disamping itu etos kerja dan disiplin dari karyawan sangat dituntut
peningkatannya, sehingga waktu yang diberikan dalam pelaksanaan pekerjaan
bisa berjalan efektif.>
Evauas kinerja merupakan evaluasi forma terhadap prestas
karyawan. Evaluas tersebut dapat dilakukan secara informal, misal manajer
menegur kesalahan karyawan atau memuji karyawan apabila berhasil
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik. Informasi informal seperti ini
mempunyai  keuntungan karena karyawan dapat memperoleh umpan balik
secepatnya, langsung setelah karyawan melakukan kesalahan atau
berhasilmenjalankan tugas.
Penilaiaan prestasi adalah proses di mana organisasi menilai atau

mengavaluas prestasi kinerja karyawan. Aktivitas ini dapat memberikan

262

% Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 260-

**Manulang, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), h. 106



umpan balik dan koreks terhadap pengambilan keputuasan organisasi tentang
pelaksanaan kerja mereka. Ada pun manfaat evaluasi prestasi kinerja adalah
sebagal berikut :
a. Meningkatkan prestas karyawan
Dari hasil kerja atau pekerjaan karyawan, dapat diketahui masalah
dan produktivitas mereka dalam bekerja. Dengan demikian, karyawan
dapat memeperbaiki atau meningkatkan prestasi setelah mengetahui hasil
atau umpan balik adanya evaluasi tersebut.
b. Standar kompensas yang layak
Dari hasil evaluasi prestasi, mangjer dapat mengetahui berapa upah
atau kompensasi yang layak yang harus diberikan kepada karyawan. Hal
ini penting karena evalusi prestasi dapat membantu dalam pengambilan
keputusan mangjer, apakah pemberian upah, bonus, insentif, dan bentuk
kompensasi lain sudah layak dan adil bagi karyawan.
c. Pelatihan dan pengembangan
Hasil evaluas dapat diketahui oleh manger, dimana manger
melihat apakah program pelatihan dan pengembangan diperlukan atau
tidak. Apabila evausi menunjukan banyak kekurangan atau hasil yang
negative maka sudah saatnya diperlukan program pelatihan dan
pengembangan, baik untuk karyawan baru maupun senior. Namun, hasil
baik maupun fositif hendaknya tidak membuat organisas tidak berbesar
hati dulu, karena dan pelatihan dan pengembangan selalu dibutuhkan

untuk penyegaran bagi karyawan.*

*® |ke Kusdyah Rachmawati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta: CV. Andi
Offset, 2008), h. 123 -124
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Setelah melakukan evaluasi dan penilaian terhadap kinerja karyawan,
maka penilaian tersebut akan sangat berguna. Adapun kegunaan penilaian
kinerja ditinjau dari berbagai perspektif pengembangan perusahaan,
khususnya managemen SDM, yaitu :

a. Perbaikan kinerja
Umpan balik untuk pelaksanaan kerja yang bermanfaat bagi
karyawa, manger, dan spesialis personil dalam bentuk kegiatan untuk
meningkatkan atau memperbaiki kinerja karyawan.
b. Penyesuaian kompensas
Penilaian kinerja membantu mengambil keputusan dalam
penyesuaian gantirugi, menentukan sigpa yang akan dinaikan
upahnyabonus atau kompensas lainnya. Banyak perusahaan mengabulkan
sebagian atau semua dari bonus dan meningkatkan upah mereka atas dasar
penilaian kinerja.
c. Keputusan penempatan
Membantu dalam promosi, keputusan penempatan, perpindahan,
dan penurunan pangkat pada umumnya didasarkan pada masa lampau atau
mengantisipasi kinerja.
d. Pelatihan dan pengembangan
Kinerja buruk mengindifikasikan adanya suatu kebutuhan untuk
latihan. Demikian jugakinerja baik dapat mencerminkan adanya potensi

yang belum digunakan dan harus dikembangkan.*

% Vehzal Rivai, Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusiauntuk
Perusaahan, (Jakarta: RgjaWali Pres, 2013), h. 554
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Dari empat macam hal tersebutdapat diambil sutu kesimpulan
bahwasannya yang paling penting adalah pelatihan dan pengembangan.
Karena, dengan adanya pelatihan dan pengembangan tersebut sumber daya
manusia mampu bersaing dengan perusahaan satu dengan yang lainnya
Setiap perusahaan ingin menjadi yang terbaik dari perusahaan lain sebagai
pesaing. Keadaan ini akan menuntut setiap perusahaan ingin memperoleh
sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dapat memberikkan hasil kerja yang maksimal.

Adrew E. sikula mengemukakan bahwa pelatihan training adalah suatu
proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan
terorganisasi, karyawan akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
teknis dalam tujuan yang terbatas.>’

Manfaat program pelatihan dan pengembangan dapat dirasakan oleh
organiasi, individu dan bagian karyawan. Berikut manfaat pelatihanyang
dikemukakan oleh M.J. Tessin adalah :

1. Memperbaiki komunikasi antar kelompok dengan individu

2. Dimengertinya kebijakan organisasi aturan- aturan dan sebagainya

3. Membangun rasa kedekatan dalam kelompok (group co hesiveness)

4. Menciptakan organisasi sebagai tempat yang baik untuk bekerja dan hidup

di dalamnya.®

 A. A Anwar prabu mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan SumberDaya
Manusia,(Bandung: PT. Aditama, 2003), h. 50

% Justine T. Sirait, Memahami aspek-aspek Pengelolahan Sumber DayaManusia dalam
Organisasi, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2006), h. 101-102
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C. Ekonomi Islam
1. Dasar-Dasar Ekonomi Islam

Daam perkembangan ilmu modern pada saat sekarang ini,
ekonomi Islam masih dalam tahap pengembangan. Sebab, persoalan yang
mendasar ilmu ekonomi Islam ditinggalkan ummatnya terlalu lama.
Namun, dengan seiring perkembangan zaman dan banyaknya para
cendikiawan muslim yang menyebarluaskan ilmu ekonomi Islam tersebut
sehingga ilmu ekonomi Islam sudah tidak asing lagi dikalangan
masyarakat.

Ekonomi Islam yang memiliki sifat dasar sebagai ekonomi
Rabbani dan insani. Disebut ekonomi Rabbani karena sarat dengan arahan
dan nilai-niai Ilahi. Lalu ekonomi Islam dikatakan memiliki dasar sebagai
ekonomi insani karena system ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan
untuk kemakmuran manusia.*®
Dasar-dasar ekonomi 1slam adalah:

Pertama: bertujuan untuk mencapai masyarakat yang sejahterah, baik di
dunia dan di akhirat, tercapainya pemuasan optimal berbagai kebutuhan,
baik jasmani maupun rohani secara seimbang, baik perorangan maupun
masyarakat. Untuk itu alat pemuas dicapai secara optimal dengan
pengorbanan tanpa pemborosan dan kelestarian alam tetap terjaga.

Kedua: Hak milik relatif perorangan diakui sebagai usaha dan kerja secara

halal dan dipergunakan untuk hal-hal yang halal pula

PMustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, ( Jakarta: Kencana
2007), Cet Ke 2, Edisi Ke 1, h 12
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Ketiga: Dilarang menimbun harta benda dan menjadikannya telantar.
Keempat: Didalam harta benda itu terdapat hak untuk orang miskin yang
selalu meminta, karena itu harus dinafkahkan sehingga dicapai pembagian
rezeki. Dan yang terakhir perniagaan diperkenankan tetapi riba dilarang.®

Sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah dalam Al-qur’an surah
An-Nisa: 5 sebagal berikut.

€776 ANV XIHOOWe I BIHUD x> 0@
wADPAY TEBOLA Wa I REAE WO OOANEOML]

s TOOO 0L AHAE v + S o
s O&ON,m A2 L] ARDOIO& @O
2-07w0>260 J2=» 20008 00

EC RSP 8oV O VOY GeA0¢L A2 €00

Artinya  ”Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagal pokok kehidupan.
berilah mereka belanja dan Pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.”

2. Moral Ekonomi Islam
Islam mengenal adanya nilai-nilai spritualisme pada setiap materi
yang dimiliki, yang menjadi sentral pada setigp moralnya adalah semua
apa yang dimiliki oleh manusia adalah milik Allah SWT. Moral memiliki
posisi penting dalam gjaran Islam, sebab terbentuknya pribadi seseorang
yang memiliki moral baik ( akhlaqul karimah) merupakan tujuan puncak

dari garan agama lslam.
Mora Islam sebaga pilar ekonomi Islam dijabarkan secara lebih

luas dan menjadi nilai-nilai yang lebih terinci sehingga akhirnya dapat

®\/eithal Rivai, ISamic Economics, Ekonomi Syariah Bukan Opsi, Tetapi Solusi,
(Jakarta: PT.Bumi Aksara 2009), Cet Ke 1, h. 259
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menjadi tuntunan bagi perilaku pelaku ekonomi. Firman Allah dalam surat
QS. Al- Isra’: 26-28 sebagai berikut.
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Artinya  ”Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya.”
Ada beberapa nilai-nilai dasar ekonomi Islam yang harus dimiliki
oleh pelaku ekonom yaitu:

a. Keadilan (adl) merupakan nilai paling asas dalam agama Islam.
menegakkan keadilan dan memberantas kezaliman adalah tujuan
utama dari risalah para Rasul-Nya® Islam mendefenisikan adil
sebagai “ tidak menzalimi dan tidak di zalami.” Implikasi ekonomi dari

nila ini adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk

mengejak keuntungan pribadi bila hal ini merugikan orang lain atau

® pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam ( Jakarta : PT.
Raja Gravindo Persada 2008), h. 59
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merusak alam. Tanpa keadilan manusia akan terkotak — kotak dalam
berbagai golongan.®

b. Khilafah. Nilai khilafah secara umum berarti tanggung jawab sebagai
pengganti atau utusan Allah di alam semesta. Manusia diciptakan
Allah untuk menjadi khilafah di muka bumi, yaitu untuk menjadi wakil
Allah untuk memakmurkan bumi dan alam semesta. Tanggung jawab
berperilaku ekonomi dengan cara yang benar yaitu suatu usaha
kepemilikan, pengelolaan atau kemanfaatan sumber daya yang tidak
benar akan membuat kerusakan pada lingkungan baik kerusakan yang
dampaknya langsung maupun kerusakan yang akan dirasakan
akibatnya setelah beberapa tahun kemudian.®*Tanggung jawab muslim
yang sempurnaini tentu sgja didasarkan atas cakupan kebebasan yang
luas, yang dimulai dari kebebasan untuk memilih keyakinan dan
berakhir dengan keputusan yang paling tegas yang perlu diambilnya.®*

c. Sdiq (benar, jujur) harus menjadi visi hidup setigp musiim karena
hidup kita berasal dari Yang Maha Benar, maka kehidupan di dunia
pun harus dijalani dengan benar. Dengan demikian tujuan hidup
muslim sudah terumus dengan baik dari konsep siddiq ini, kemudian
muncullah konsep turunan khas ekonomi dan bisnis yang efektif
(mencapai tujuan yang tepat, benar) dan efesiensi melakukan kegiatan

dengan benar, yakni menggunakan teknik dan metode yang tidak

62 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta : PT. Rgja Gravindo Persada 2007), h. 15
8 pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi 1slam,0Op.Cit. h. 62
& Akhmad Mujahidin, Op.Cit. h. 19
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menyebabkan kemubaziran. Karena kalau mubazir berarti tidak
benar.%

Dengan demikian, moral dalam ekonomi Islam dapat disimpulkan
menjadi dua komponen meskipun dalam praktiknya kedua hal ini saling
beririsan, yaitu :

1) Nila Ekonomi Islam
Nilai (value) merupakan kualitas atau kandungan yang
diharapkan dari suatu perilaku atau keadaan. Dalam aspek ibadah
shalat misalnya, nilai shalat diukur dari khusyua’an sebelum, atau
mora yang dibawa dari suatu kegiatan, seperti kejujuran, keadilan,
kesantunan, dan sebagainya.
2) Prinsip Ekonomi Islam
Prinsip merupakan suatu mekanisme atau elemen pokok yang
menjadi struktur atau kelengkapan suatu kegiatan atau keadaan. Dalam
contoh shalat, prinsip dicerminkan dari rukun dan syarat sashnya shalat
yang membuat suatu kegiatan bisa disebut sebagai shalat.®®
3. Karateristik Ekonomi Islam

Aktivitas ekonomi merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
kehidupan manusia. Oleh karena itu, ekonomi Islam merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari konsep garan Islam. Dalam Islam aktivitas

ekonomi yang diniatkan dan ditujukan untuk kemaslahatan dinilai sebagai

®Ibid, h. 16
% pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam,0p.Cit. h. 57
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ibadah.®” Oleh karena itu, mempelgjari ekonomi Islan dan menjalankan

segala aktivitas ekonomi secara Islami menjadi keharusan bagi umat

Islam.

Ada beberapa karateristik ekonomi Islam sebagaimana disebutkan
dalam Al-Mawsu’ah Al-ilmiyah wa al-amaliyah al-Islamiyah yang dapat
diringkas sebagai berikut:

a. Harta kepunyaan Allah dan manusia merupakan khalifah atas harta.
Semua harta baik benda maupun alat produks adalah milik Allah
kemudian, manusia adalah khalifah atas harta miliknya. Dari hal ini
dapat disimpulkan bahwa semua harta yang ada di tangan manusia
pada hakikatnya kepunyaan Allah, karena Dialah yang
menciptakannya. Akan tetapi, Allah memberikan hak kepada kamu
manusia untuk memanfaatkannya.

b. Ekonomi terikat dengan agidah, syariah (hukum), dan moral.
Hubungan ekonomi Islam dengan agidah Islam tampak jelas dalam
banyak hal, seperti pandangan Islam terhadap alam semesta yang
ditundukan (disediakan) untuk kepentingan manusia. Hubungan
ekonomi Islam dengan agidah dan syariah tersebut memungkinkan
aktivitas ekonomi dalam Islam menjadi ibadah.

c. Ekonomi Isam menciptakan keseimbangan antara kepentingan
individu dengan kepentingan umum. Arti keseimbangan dalam system

sosial Islam adalah, Islam tidak mengakui hak mutlak dan kebebasan

®"Veithal Rivai, Op. Cit. h. 169
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mutlak, tetapi mempunyai batas-batas tertentu termasuk dalam bidang
hak milik. Hanya keadilan yang dapat melindungi keseimbangan
antara batasan-batasan yang ditetapkan dalam system Islam untuk
kepemilikan individu dan umum.

d. Kebebasan individu dijamin dalam Islam diberikan kebebasan untuk
beraktivitas baik secara perorangan maupun kolektif untuk mencapai
tujuan. Namun kebebasan tersebut tidak boleh melanggar dari aturan-
aturan Allah SWT.

e. Zakat adalah salah satu karakteristik ekonomi Islam mengena harta
yang tidak terdapat dalam perekonomian lain. System perekonomian di
luar Islam tidak mengena tuntutan Allah kepada pemilik harta, agar
menyisihkan sebagian harta tertentu sebagai pembersih jiwa dari sifat
kikir, dengki, dan dendam.

f. Larangan riba, Islam menekankan pentingnya memfungsikan uang
pada bidangnya yang normal yaitu sebagai fasilitas transaksi dan alat
penilaian barang. Di antara faktor yang menyelewengkan uang dari

bidangnya yang normal adalah bunga (riba).®®

D. Kinerja Dalam Pandangan Ekonomi | slam
Di dalam Idam ditekankan bahwa fungsi kerja adalah untuk

menunjang ibadah kita terhadap Allah Swt. Sehingga ketika seseorang telah

% Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, ( Jakarta : Kencana,
2007), h. 19-22. Banyak ayat-ayat lain dalam & quran yang berbicara mengenai Riba diantaranya
lihat: QS. Al-Imran: 130, dan lainya.



memenuhi  waktunya dengan untuk bekerja secara halal maka, ia akan
mmeperoleh keberkahan dalam hidupnya.

Ciri-ciri orang memiliki etos kerja akan tampak dalam sikap dan
tingkah lakunya yang dilandasi pada suatu keyakinan yang sangat mendalam
bahwa kerja itu merupakan ibadah, suatu panggilan dan perintah Allah yang
akan memuliakan dirinya, memanusiakan dirinya sebagai bagian dari manusia
pilihan (kharu ummah) diantaranya:®®
a. Bekerja sama dan tolong menolong

Semangat bertanding merupakan sisi lain dari citra seorang muslim
yang memiliki semangat jihad. Panggilan untuk bertanding dalam segala
lapangan kebgjikan dan meraih prestasi, ditekuninya dengan rasa tanggung
jawab.sebagaimana firman Allah QS: Al- bagarah : 148
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Artinya : “Dan bagi tiap-tigp umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. di mana sgja kamu berada pasti Allah akan
mengumpulkan  kamu sekalian (pada hari  kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.

b. BekerjaKerasdengan Ihklas

29

% Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Y ogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1994), h.
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Isam memaknai tujuan bekerja tidak hanya duniawi tetapi juga
memikirkan kehidupan jangka panjang yaitu sesudah mati. Oleh sebab itu,
ukuran keberhasilan pekerjaan, tidak hanya kekayaan dan jabatan sgja,
tetapi juga memperhatikan cara bekerja dan menggunakan hasil kerja agar
tidak merugikan orang lain.

Ihklas adalah sikap untuk menerima dengan tulus hati. Bekerja
adalah kewagjiban dari Allah kepada manusia, dan manusia menerima
kewgjiban bekerja dengan ihklas. Oleh karena itu, harus mulai berlatih
senantiasa bekerja dengan baik, kerja keras adalah ladang ibadah bagi
manusia, tetesan keringat saat bekerja merupakan bagian dari rejeki dan
lelah dari bekerja semoga menjadi sarana penggugur dosa. "

Itulah sebabnya Allah berfirman QS: Al-Mudasir 5 sebagai berikut.
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Artinya: ““ Dan tinggalkanlah segala bentuk kotor”.

c. Jujur
Sebagaimana keikhlasan, kejujuran pun tidak datang dari luar,
tetapi bisiskan kalbu yang terus menerus membisikan nilai mora luhur
yang didorong gelora cinta sang llahi. Kegujuran bukan sebuah
keterpaksaan, melainkan sebuah panggilan dari dalam. Perilaku jujur
adalah perilaku yang diikuti oleh sikap tanggung jawab atas apa yang
diperbuatnya tersebut atau integritas. Seseorang tidak cukup hanya

memiliki kelkhlasan dan kejujuran, tetapi dibutuhkan pula nilai pendorong

" Grijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modren, (Jakarta: Graha llmu,
2006),Cet Pertama, h. 143
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lainnya, yaitu intergritas. Akibatnya mereka siagp menanggung seluruh
resiko dan akibatnya diahadapi dengan gagah dan berani, kebanggaan dan
penuh suka cita dan tidak pernah berfikir untuk melempar tanggung
jawabnya kepada orang lain.
d. Komitmen
Komitmen adalah keyakinan (akad) yang sedemikian kukuhnya
sehingga membelenggu seluruh  hati  nuraninya dan  kemudian
menggerakkan perilaku kearah tertentu yang diyakininya (I’tikad).
Penelitian menunjukan bahwa pegawai yang memiliki komitmen tinggi
kepada perusahaan merupakan orang yang paling rendah tingkat stresnya
dan dilaporkan bahwa mereka yang komitmen itu merupakan orang yang
paling merasa puas terhadap pekerjaanya.”™
e. Istigomah
Istigamah artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik
meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istigomah dalam
kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta keuletan
sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Mangjemen dan organisas
yang istigamah dalam kebaikan akan mendapatkan ketengan sekaligus
solusi sertajalan keluar dari segala persoalan yang ada. "

f. Disiplin

™ Nanih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2001), Cet Pertama, h. 49

?Abu Fahmi, dkk, HRD Syariah Teori dan Implementas Manajemen Sumber Daya
ManusiaBerbasis Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 217
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Disiplin erat kaitannya dengan konsisten, yaitu kemampuan untuk
mengendalikan diri dengan tenang dan tepat taat walaupun dalam situas
yang menekan. Pribadi yang disiplin sangat berhati-hati dalam mengelolah
pekerjaan serta penuh dengan tanggung jawab memenuhi kewajibannya.
Mata hati dan fropesinya terarah pada hasil yang akan diraih sehingga
mampu menyesuaikan diri dalam situasi yang menantang. Mereka pun
mempunyai daya adaptabilitas atau keluwesan untuk menerima inovasi
atau gagasan baru.

Disiplin adalah masalah kebiasaan, setiap tindakan yang berulang
waktu dan tenmpat yang sama. Kebiasaan fositif yang terus dipupuk dan
ditinggkatkan dari waktu ke waktu.disiplin yang sgati tidak dibentuk
dalam waktu satu dua tahun, tetapi merupakan bentuk kebiasaan sgjak
kecil, kemudian perilaku tersebut dipertahankan pada waktu remaja dan
dihayati maknanya diwaktu dewasa dan dipetik hasilnya.”

g. Bertanggung jawab

Tanggung jawab senapas dengan kata amanah, untuk menumbuh
kembangkan para karyawan yang amanah dibutuhkan paradigma, sikap
mental serta cara fikir yang benar di dalam kalbu para karyawan itu sikap
tersebut sering juga disebut tagwa, tagwa merupakan bentuk rasatanggung
jawab yang dilaksanakan dengan penuh rasa cinta dengan menunjukan

amal dibawah prestatif semangat pengharapan ridha Allah, sehingga

"3 Toto Tasmara, Membudidayakan Etos Kerja |slam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
CetKe2, h. 17
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sadarlah bahwa dengan bertagwa, berarti ada semacam keinginan dalam
hati yang mendorong pembuktian atau menunaikan amanah sebagai rasa
tanggung jawab yang mendalam atas kewajiban-kewgjibansebagai hamba
Allah.”* Harta, jabatan, bahkan hidup itu sendiri harus di artikan sebagai
amanah karena didalamnya ada tanggung jawab untuk meningkatkan dan

mengembangkannya lebih baik dan lebih baik lagi.

. Jwakepemimpinan

Mungkin sering membaca atau mendengar istilah khalifah fil ardhi
yang berarti mengambil peran sebagai pemimpin dalam kehidupan
dipermukaan bumi ini. Kepemimpinan berarti mampu mengambil posisi
sekaligus memainkan peran sehingga kehadirannya memberikan pengaruh
kepada lingkungannya. Seorang pemimpin adalah seorang Yyang
mempunyai personalitas yang tinggi, dia bukan tipikal orang memiliki
jiwa pengikut, terimajadi, karena sebagai pemimpin tentunya sudah dilatih
untuk dapat berfikir krtitis dan dia sadar bahwa seluruh hidupnya akan
dimintai pertanggung jawabannya dihadapan Allah.

Sebagaimana dalam surat Al-isra’ayat 36 sebagai berikut.
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™ Buhari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis, (Bandung: CV. Alvabeta, 2003), Cet ke 3, h.
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan  tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungan jawabnya. “

Pribadi muslim yang memiliki kinerja mempunya pandangan
kedepan. Gagasan pikirannya melampaui zamannya sehingga mereka
pantas untuk disebut sebagai pemimpin yang memiliki pandangan atau
wawasan kedepan.

Bekerja sampai tuntas

Untuk dapat berhasil dalam bekerja, maka pekerjaan harus
diselesaikan dengan baik atau tuntas. Pengertian bekerja dengan tuntas
dapat diartikan bahwa pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan hasil
yang sangat memuaskan, proses kerjanya juga baik, input atau bahan baku
yang digunakan dalam bekerja juga efisien, dan semua dapat dilakukan
apabila semua proses pekerjaan direncanakan dengan baik dengan
dukungan pengetahuan, keterampilan dan skap ihklas daam
mel aksanakan pekerjaan.”

Bekerja dengan cerdas

Bekerja dengan cerdas adalah sikap dalam bekerja yang pandai
memperhitungkan resiko dan dapat melihat peluang serta dapat mencari
solus sehingga dapat mencapai keuntungan yang diharapkan. Bekerja
dengan penuh kecerdasan dan kreatifitas, maka akan menghasilkan kerja

yang lebih baik.”

™ Srijanti dkk, Loc.cit, h. 142
® Hasan Aedy, Teori dan Aplikasi Etika Bisnis Islam, ( Bandung: Alfabeta, 2011) h. 51
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